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FAKTOR-FAKTOR YANG BERHUBUNGAN DENGAN KEJADIAN
STUNTING PADA BALITA DI DESA TADO’ KALUA’
KECAMATAN TABANG

(Supervised by Sr. Anita Sampe dan Yunita Carolina Satti)

Sifra Padaunan Tambolang (C1914201225)
Siska Pratiwi (C1914201226)

ABSTRAK

Stunting merupakan kondisi dimana balita mengalami kegagalan
pertumbuhan akibat kekurangan gizi kronis yang menyebabkan panjang
badan atau tinggi badan anak kurang dibandingkan dengan usianya. Ada
beberapa faktor penyebab stunting, yaitu faktor sosial ekonomi, tingkat
pendidikan, riwayat berat badan lahir, jarak kelahiran, pola asuh orang
tua, sanitasi lingkungan dan ASI eksklusif. Tujuan penelitian ini adalah
untuk mengetahui faktor yang berhubungan dengan kejadian stunting
pada balita di Desa Tado’ Kalua’ Kecamatan Tabang. Jenis penelitian
menggunakan metode observasional analitik dengan pendekatan cross
sectional study,sampel penelitian merupakan orang tua dan balita stunting
yang berjumlah 51. Pengambilan sampel pada penelitian ini
menggunakan non probability sampling dengan teknik pendekatan total
sampling. Instrumen penelitian menggunakan kuesioner dan microtoise.
Analisis data menggunakan kolmogorov smirnov. Hasil penelitian yang
diperoleh nilai p=0,000 < a (0,05), yang berarti ada hubungan yang
signifikan antara tingkat pendidikan dengan kejadian stunting, dan nilai p=
1,000 > a (0,05) yang berarti tidak ada hubungan status sosial ekonomi
dengan kejadian stunting, dan nilai p=0,736 > a (0,05) yang berarti tidak
ada hubungan berat badan lahir dengan kejadian stunting di Desa Tado’
Kalua’ Kecamatan Tabang, sehingga disimpulkan faktor pendidikan orang
tua merupakan hal penting untuk mengatasi ataupun mencegah terjadinya
stunting pada balita.

Kata kunci : Status Sosial Ekonomi, Tingkat Pendidikan, Riwayat Berat
Badan Lahir, Stunting
Referensi : 2011-2021



FACTORS RELATED TO STUNTING EVENTS IN CHILDREN IN TADO'
KALUA' VILLAGE, TABANG DISTRICT

(Supervised by Sr. Anita Sampe and Yunita Carolina Satti)

Sifra Padaunan Tambolang (C1914201225)
Siska Pratiwi (C1914201226)

ABSTRACT

Stunting is a condition in which toddlers experience growth failure due to
chronic malnutrition which causes the child's length or height to be less
than their age. There are several factors that cause stunting, namely
socio-economic factors, level of education, history of birth weight, birth
spacing, parenting styles, environmental sanitation and exclusive
breastfeeding. The purpose of this study was to determine the factors
associated with the incidence of stunting in children under five in Tado
'Kalua' Village, Tabang District. This type of research used an analytical
observational method with a cross sectional study approach, the sample of
this study was 51 stunted parents and toddlers. Sampling in this study
used non-probability sampling with a total sampling approach technique.
The research instrument used a questionnaire and microtoise. Data
analysis using kolmogorov smirnov. The results obtained by the value of p
= 0.000 <a (0.05), which means that there is a significant relationship
between the level of education and the incidence of stunting, and the
value of p = 1,000> a (0.05), which means that there is no relationship
between socioeconomic status and the incidence of stunting. the
incidence of stunting, and the value of p = 0.736> a (0.05) which means
there is no correlation between birth weight and the incidence of stunting
in Tado 'Kalua' Village, Tabang District, so it can be concluded that
parental education factors are important to overcome or prevent stunting.
in toddlers.

Keywords: Socio-Economic Status, Education Level, History of Weight
Birth Agency, Stunting
Reference: 2011-2021
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Stunting yaitu keadaan balita dengan mempunyai tinggi atau
panjang tubuh yang lebih kecil jika dibandingkan dengan usianya
dimana ukurannya <-2 SD berdasarkan World Health Organization
berupa standar pertumbuhan anak (Kemenkes RI, 2018). Balita yang
mengalami stunting masuk dalam permasalahan gizi kronis dengan
penyebab beberapa faktor seperti status sosial ekonomi, tingkat
pendidikan dan riwayat berat badan lahir (Endang L. et al., 2020).

Peristiwa balita stunting adalah salah satu permasalahan gizi
yang baru-baru ini dialami dan masalah ini terjadi diseluruh dunia.
Ditahun 2017, 39% berasal dari Afrika dan 55% balita stunting berasal
dari Asia. Jumlah balita stunting yaitu 83,6 juta, di Asia presentasi
terbesar balita stunting berada di Asia Selatan sebanyak 58,7% dan
Asia Tengah memiliki presentasi paling sedikit yakni 0,9%. Menurut
World Health Organization, dari sebelas negara di regional Asia
Tenggara, Indonesia menempati urutan ketiga dengan prevalensi
balita stunting tertinggi sebanyak 36,4% (World Health Organization,
2018).

Hasil data dari Riset Kesehatan Dasar (2013) berdasarkan
tinggi badan menurut umur, mendapatkan balita stunting di Indonesia
dengan jumlah 37,2%. Pada tahun (2018), persentasi balita stunting di
Indonesia berjumlah 30,8%, sedangkan hasil studi status gizi balita
terintegrasi (2019), mendapatkan 27,67% balita di Indonesia yang
mengalami stunting. Antara tahun 2013 sampai tahun 2019 terjadi
penurunan stunting nasional sebanyak 9,5% dengan rata-rata
penurunan tahunan sebesar 1,6% (Kemenkes RI, 2019). Meskipun
terjadi penurunan prevalensi stunting dari tahun 2013-2019, stunting
tetap saja menjadi permasalahan kesehatan masyarakat di Indonesia.

Dua provinsi di Indonesia dengan prevalensi stunting lebih dari 40%



yaitu Provinsi Nusa Tenggara Timur dan Sulawesi Barat (Endang L. et
al., 2020).

Dari 25 Kabupaten/Kota di Pulau Sulawesi yang menjadi lokasi
utama penanganan stunting, Kabupaten Mamasa menduduki urutan
kedua setelah Kabupaten Sigi Provinsi Sulawesi Tengah (Kemenkes
RI, 2019). Bersumber pada informasi dari Dinas Kesehatan
Kabupaten Mamasa, (2019) angka kejadian stunting pada tahun 2019
sebanyak 28,3% atau 2.911 jiwa dari total 14.825 balita yang ada di
Kabupaten Mamasa dan terdapat 4 Kecamatan tertinggi balita
penderita stunting di Kabupaten Mamasa yaitu Tabang 46,4%, Buntu
Malangka 43,6%, Pana 41,3% dan Nosu 40,0%.

Dalam penelitian yang dilakukan oleh Ngaisyah (2015), yaitu
hubungan sosial ekonomi dengan kejadian stunting pada balita di
Desa Kanigoro, Saptosari, Gunung Kidul, memperlihatkan golongan
stunting yang mempunyai pendapatan dibawah UMR atau Upah
Minimum Regional sebanyak 67 responden (35,8%), sedangkan
kelompok yang memiliki pendapatan di atas UMR sebanyak 45
responden (22%). Kemudian diuji dengan Uji Kai Kuadrat nilai a 0,05
diperoleh p value 0,036, berdasarkan hasil uji ada korelasi tingkat
pekerjaan ayah dengan stunting.

Penelitian Nurmalasari et al., (2020) dengan judul hubungan
tingkat pendidikan dengan kejadian stunting pada anak usia 6-59
bulan di Desa Mataram llir Kecamatan Seputih Surabaya Lampung
Tengah, didapatkan nilai p value = 0,000 (p<a 0,05) maknanya yaitu
keterkaitan antara pengetahuan ibu dengan keadaan stunting untuk
anak diusia 6-59 bulan. Nilai OR = 3,313 (95%) CI: 1,878-5,848)
artinya rendahnya tingkat pendidikan ibu resikonya lebih tinggi 3,313
kali terjadinya stunting pada anak jika faktor pendidikan ibu yang tinggi
yang menjadi pembanding.

Menurut Albayani et al., (2020) anak yang memiliki riwayat

BBLR 4,01 kali risikonya untuk terjadi stunting dikategori sangat



pendek jika perbandingannya dibandingkan dengan anak yang tidak
memiliki riwayat BBLR.

Berdasarkan informasi yang diperoleh dari Kepala Desa Tado’
Kalua’ kebanyakan masyarakat dengan pekerjaan utama yaitu petani.
Tetapi terdapat juga yang berprofesi wiraswasta dan pegawai negeri
sipil. Tingkat pendidikan masyarakat di desa Tado’ Kalua’ mulai dari
tidak tamat sekolah sampai dengan sarjana.

Efek yang timbul dari penderita stunting bisa terbagi menjadi
efek jangka panjang dan jangka pendek. Efek sementara atau jangka
pendeknya, misalnya tumbuh kembang otak yang melemah,
menghadapi masalah pertumbuhan fisik, kurang cerdas, dan masalah
metabolisme. Efek jangka panjang seperti berkurangnya kapasitas
intelektual dan hasil belajar, berkurangnya daya tahan tubuh sehingga
mudah sakit, bahaya tinggi stroke, diabetes, pembuluh darah serta
sakit jantung, gemuk atau obesitas, kanker, serta ketidakmampuan
diusia dewasa (Kemkominfo, 2019).

Berdasarkan hal diatas, peneliti terdorong melakukan penelitian
dengan judul penelitian yaitu “Faktor-faktor yang berhubungan dengan
kejadian stunting pada balita di Desa Tado Kalua’ Kecamatan
Tabang”.

. Rumusan Masalah

Stunting tidak hanya ditandai dengan tubuh pendek tetapi
dampak dari stunting berupa prestasi belajar menurun dan gangguan
kognitif, daya tahan tubuh menurun sehingga mudah sakit. Pendidikan
orang tua yang rendah juga bisa menyebabkan anak stunting karena
kurangnya pengetahuan dalam pemenuhan kebutuhan gizi anak.
Kejadian stunting di Kecamatan Tabang Kabupaten Mamasa pada
tahun 2019 tergolong tinggi yaitu 46,4%.

Meski demikian belum ada penelitian yang meneliti apakah ada

faktor faktor yang berhubungan dengan kejadian stunting pada balita



di Kecamatan Tabang Kabupaten Mamasa, Sulawesi Barat sehingga
peneliti tertarik untuk mengetahui faktor-faktor yang berhubungan
dengan kejadian stunting pada balita di Desa Tado’ Kalua’ Kecamatan
Tabang dengan rumusan pertanyaan penelitian apakah ada faktor

faktor yang berhubungan dengan kejadian stunting pada balita?.

C. Tujuan Penelitian

1. Tujuan Umum
Dapat mengetahui keterkaitan faktor faktor yang
berhubungan kejadian stunting pada Balita di Desa Tado’ Kalua’

Kecamatan Tabang.

2. Tujuan Khusus

a. Mengidentifikasi terjadinya stunting diumur yang masih balita.

b. Mengidentifikasi status sosial ekonomi.

c. Mengidentifikasi tingkat pendidikan.

d. Mengidentifikasi riwayat berat badan lahir.

e. Mengetahui hubungan status sosial ekonomi dengan kejadian
stunting.

f. Mengetahui hubungan tingkat pendidikan dengan kejadian
stunting.

g. Mengetahui hubungan riwayat berat badan lahir dengan kejadian

stunting.

D. Manfaat Penelitian
Dari penelitian ini, diharapkan bisa bermanfaat untuk:
1. Masyarakat
Sebagai acuan bagi masyarakat, serta orang tua khususnya
bagi ibu agar lebih memahami faktor yang menyebabkan stunting

pada balita.



. Pemerintah Kabupaten Mamasa

Menjadi sumber informasi kepada pemerintah Kabupaten
Mamasa dalam pencegahan stunting pada balita kedepannya.
. Bagi Tenaga Kesehatan

Sebagai masukan serta evaluasi agar terjadi peningkatan
pelayanan kesehatan terutama dibidang promotif dan preventif
stunting pada balita.
. Bagi Peneliti

Sebagai Pengaplikasian pendidikan yang sudah ditempuh
sebagai bentuk pengalaman saat melakukan penelitian serta

tambahan ilmu pengetahuan peneliti.
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